
110 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap pengaturan anak yang bekerja di 

industri hiburan dalam hukum Indonesia, Filipina, dan California (USA) dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kesimpulan mengenai dengan kewenangan orang tua dalam mewakili dan 

membuat perjanjian kerja anak menurut hukum Indonesia, Filipina, dan 

California (USA) adalah sebagai berikut: 

 Menurut Pasal 68 UU Ketenagakerjaan, pengusaha pada dasarnya dilarang 

untuk mempekerjakan seseorang yang berusia di bawah 18 tahun. 

Ketentuan tersebut disertai pengecualian, salah satunya dimuat dalam Pasal 

71 ayat (1) UU Ketenagakerjaan jo. Pasal 5 Kepemnakertrans 115/2004 

yang memperbolehkan anak berusia di bawah 15 tahun melakukan 

pekerjaan dalam rangka pengembangan bakat dan minatnya. Pekerjaan-

pekerjaan di industri hiburan seperti aktor/akris, penyanyi, model 

merupakan pekerjaan yang dapat mengembangkan bakat dan minat anak.  

Anak akan bekerja setelah adanya hubungan kerja yang lahir dari suatu 

perjanjian kerja. Menurut UU Ketenagakerjaan dan Kepmenakertrans 

115/2004, anak usia di bawah 15 tahun belum memiliki kecakapan untuk 

dapat membuat perjanjian kerja. Pasal 5 ayat (1) huruf a Kepmenakertrans 

115/2004 mengatur bahwa perjanjian kerja dibuat oleh pengusaha dengan 

orang tua, sehingga keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukan anak di 

sektor industri hiburan diputuskan oleh orang tuanya.  

Orang tua dilibatkan untuk membuat keputusan mengenai pekerjaan yang 

akan dilakukan anak di industri hiburan Filipina dan California. RA 9231 

membagi kategori anak yang bekerja di Filipina ke dalam dua kelompok, 

yaitu anak usia 15 – 18 tahun yang bekerja dan anak usia di bawah 15 tahun 



111 

 

yang bekerja. Anak usia 15 – 18 tahun sudah dapat membuat perjanjian 

kerjanya sendiri dengan pengusaha, berbeda dengan anak usia di bawah 15 

tahun. Perjanjian kerja untuk anak usia di bawah 15 tahun dibuat oleh 

pengusaha dengan orang tua. Tidak semua jenis pekerjaan dapat dilakukan 

oleh anak usia di bawah 15 tahun. Anak tersebut hanya dapat bekerja di 

bawah tanggung jawab langsung orang tuanya, dimana salah seorang 

anggota keluarganya juga bekerja ditempat yang sama atau pekerjaan di 

lingkup industri hiburan atau informasi publik. Meski perjanjian kerja 

dibuat oleh orang tuanya dan pengusaha industri hiburan, namun keputusan 

anak dapat atau tidak dapat bekerja di industri hiburan merupakan 

wewenang DOLE. DOLE memiliki kewenangan sebab anak usia di bawah 

15 tahun hanya dapat bekerja setelah memperoleh izin bekerja dari DOLE. 

Orang tua dilibatkan untuk memberi keputusan mengenai pekerjaan yang 

akan dilakukan anak di industri hiburan Filipina dan California (USA), 

namun keputusan yang orang tua buat bukanlah keputusan akhir. 

Izin bekerja juga menjadi prasyarat anak usia 15 hari – 18 tahun dapat 

bekerja di industri hiburan California sebagaimana diatur dalam ED §41960 

dan ED §49113. Izin bekerja dapat dimohonkan oleh orang tua atau 

pengusaha industri hiburan, meskipun akan menghasilkan dua izin bekerja 

yang berbeda. Menurut FAM §7650 dan FAM §7651, anak tanpa diwakili 

orang tuanya dapat membuat perjanjian kerja dengan pengusaha industri 

hiburan. Konsekuensi hukumnya adalah perjanjian kerja tersebut harus 

diajukan petisi ke pengadilan agar memperoleh pengesahan dan kekuatan 

mengikat. Kondisi seperti itu tidak menghilangkan keterlibatan orang tua. 

Tanpa pengurusan izin bekerja oleh orang tuanya atau izin tertulis dari 

orang tua apabila yang mengajukan permohonan izin bekerja adalah 

pengusaha, anak tidak dapat bekerja di industri hiburan. Keputusan orang 

tua tidak diperlukan sama sekali apabila anak melakukan emansipasi 

(dianggap telah dewasa). 

Ketiga negara pembanding (Indonesia, Filipina dan California) memiliki 

persamaan dalam pengaturan anak yang bekerja di industri hiburan. 

Persamaannya adalah dapat bekerja atau tidak dapat bekerjanya anak di 
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industri hiburan Indonesia, Filipina dan California diputuskan oleh orang 

tuanya. Hal tersebut dikarenakan orang tua adalah wakil sah anak.  

Anak yang bekerja di industri hiburan Indonesia lebih rentan tereksploitasi 

secara ekonomi oleh orang tuanya dibandingkan anak yang bekerja di 

industri hiburan Filipina dan California. Keputusan orang tua menurut 

hukum Indonesia adalah keputusan akhir tidak dibatasi oleh siapapun untuk 

menentukan anak yang bekerja di industri hiburan. Keputusan orang tua 

bukanlah keputusan akhir menurut hukum Filipina dan California, karena 

keputusan akhir anak dapat atau tidak dapat bekerja di industri hiburan 

diputuskan oleh pemerintah. 

2. Kesimpulan mengenai peran pihak ketiga sebagai sarana untuk mengontrol 

orang tua dalam perjanjian kerja artis anak menurut hukum Indonesia, 

Filipina, dan California (USA) adalah sebagai berikut: 

Pasal 4 Kepmenakertrans 115/2004 mewajibkan pengusaha industri hiburan 

untuk melaporkan informasi terkait anak yang akan dipekerjakannya ke 

instansi ketenagakerjaan terkait. Adanya pelaporan akan menempatkan 

anak di bawah pengawasan pemerintah. Pengawasan pemerintah dapat 

mencegah terjadinya eksploitasi secara ekonomi oleh orang tua kepada 

anaknya yang bekerja di industri hiburan, namun aturan ini memiliki 

kelemahan karena tidak jelas instansi ketenagakerjaan mana yang dimaksud 

dan tidak ada sanksi untuk memaksa aturan ini dipatuhi oleh pengusaha.  

Anak yang bekerja di industri hiburan Filipina berada di bawah pengawasan 

DOLE setempat. Hal tersebut karena pengusaha wajib untuk melaporkan 

perihal anak yang akan dipekerjakannya ke DOLE setempat. Bahkan untuk 

anak yang berusia di bawah 15 tahun mensyaratkan adanya izin bekerja. 

Proses pembuatan izin bekerja menghadirkan langsung pengusaha, orang 

tua dan anak yang cukup umur untuk memastikan anak akan dipekerjakan 

sesuai aturan yang berlaku. 

Pengawasan yang dilakukan DOLE tidak hanya terhadap diri anak yang 

bekerja tetapi juga penghasilannya. RA 9231 dan peraturan pelaksananya 
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mewajibkan orang tua untuk menyimpan 30% penghasilan tahunan anak 

yang bekerja ke dalam suatu deposito dengan jangka waktu hingga anak 

berusia 18 tahun. Sisa penghasilan anak yang tidak ditempatkan dalam 

deposito dapat digunakan untuk keperluan keluarga tetapi penggunaannya 

tidak boleh lebih dari 20%. Pengawasan dilakukan DOLE dengan 

mewajibkan orang tua untuk membuat pembukuan yang dilaporkan tiap 

tahun ke DOLE setempat. 

Aturan yang berlaku di California mensyaratkan izin bekerja dan izin 

mempekerjakan untuk anak usia 15 – 18 hari dapat bekerja dan dipekerjakan 

di industri hiburan. Izin bekerja dan izin mempekerjakan dikeluarkan oleh 

DLSE setelah melalui prosedur tertentu. Hal tersebut menempatkan anak 

yang bekerja di industri hiburan di bawah pengawasan DLSE. Permohonan 

izin bekerja diajukan dengan dokumen-dokumen pendukung seperti izin 

tertulis dari sekolah. 

California juga memiliki pengaturan perihal pengelolaan penghasilan anak 

yang bekerja di industri hiburan. Coogan Act merupakan aturan pertama di 

dunia yang mewajibkan penyimpanan penghasilan anak yang bekerja di 

industri hiburan dalam suatu deposito berjangka. Penyimpanan sebesar 15% 

dari setiap penghasilan anak dilakukan langsung oleh pengusaha. Orang tua 

berkewajiban untuk membuat Coogan Account di bank dalam negeri. 

Penyimpanan dilakukan hingga anak berusia 18 tahun. Sisa penghasilan 

anak dapat dikurangi biaya-biaya lain yang mendukung pekerjaan anak di 

industri hiburan, namun hal tersebut hanya dapat dilakukan atas perintah 

pengadilan. Pada dasarnya penghasilan anak adalah hak milik anak, oleh 

karena itu anak dapat memohon pencabutan kuasa orang tua sebagai 

pengelola penghasilannya apabila orang tua menggunakan penghasilan 

tersebut untuk kepentingan pribadi. 

Tidak ada peran pihak ketiga untuk mengontrol keputusan orang tua 

terhadap anaknya yang bekerja di industri hiburan Indonesia. Artis anak di 

Indonesia rentan mengalami eksploitasi secara ekonomi oleh orang tuanya. 

Berbeda dengan Filipina dan California yang banyak melibatkan peran 
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pihak ketiga untuk mengontrol keputusan orang tua. Kedua negara tersebut 

melibatkan pemerintah dan bank. California menambahkan sekolah sebagai 

pihak ketiga yang mengontrol keputusan orang tua. Tugas pihak ketiga 

disini adalah memantau anak yang bekerja di industri hiburan tidak 

tereksploitasi secara ekonomi oleh orang tuanya. Oleh karena itu, anak yang 

bekerja di industri hiburan California dan Filipina memperoleh 

perlindungan hukum yang lebih besar dibandingkan anak yang bekerja di 

industri hiburan Indonesia.  

 

5.2.Saran 

Pemerintah memiliki kewajiban untuk memberikan kesejahteraan 

lahir dan batin kepada masyarakat sebagaimana termuat dalam Pasal 28H 

UUD 1945. Anak adalah bagian dari masyarakat, sehingga pemerintah juga 

harus memperhatikan kesejahteraan anak khususnya dalam pembahasan ini 

adalah kesejahteraan anak yang bekerja di industri hiburan. Pemerintah 

dapat memberikan kesejahteraan lahir dan batin kepada anak yang bekerja 

di industri hiburan dengan membuat pengaturan izin kerja dan penyimpanan 

sebagian penghasilan anak. 

Pengaturan izin kerja melibatkan Dinas Ketenagakerjaan setempat 

sebagai instansi yang berwenang mengeluarkan izin kerja. Izin kerja 

berfungsi untuk memantau kondisi kerja yang akan mengikat anak telah 

sesuai dengan aturan yang berlaku, sedangkan penyimpanan sebagian 

penghasilan anak berfungsi untuk menjaga penghasilan anak tidak 

dihabiskan oleh orang tuanya.  

Permohonan izin kerja lebih baik diajukan oleh orang tua disertai 

rencana kerja dari pengusaha dan rencana penggunaan penghasilan anak 

yang dibuat oleh orang tua. Selain itu, perlu disertakan izin tertulis dari 

sekolah dan surat keterangan sehat dari dokter untuk melengkapi 

permohonan izin kerja.  Di tahap akhir proses pembuatan izin kerja, Dinas 

Ketenagakerjaan dapat memanggil pengusaha, orang tua dan anak (yang 

telah dapat mengutarakan keinginannya dengan cukup baik) untuk 
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memastikan anak mendapat perlindungan hukum yang cukup. Setelah itu, 

Dinas Ketenagakerjaan dapat memberikan edukasi kepada orang tua dan 

anak tentang kemana harus melapor apabila terjadi pelanggaran pada saat 

pelaksanaan kerja. 

Pemerintah dapat bekerjasama dengan bank-bank dalam negeri untuk 

membuat program deposito yang menyimpan sebagian penghasilan anak 

dari pekerjaannya di industri hiburan. Penyimpanan deposito dapat 

menggunakan konsep Coogan Account, dimana penyimpanan penghasilan 

anak dilakukan langsung oleh pengusaha. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

mencegah penghasilan anak disalahgunakan oleh orang tuanya. 

Penyimpanan penghasilan anak dapat disertai laporan pembukuan seperti 

yang diatur di Filipina. Laporan dilakukan oleh orang tua ke Dinas 

Ketenagakerjaan setempat.  
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